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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini,

penjualan paket coffee on the bus di tengah wabah pandemi virus

covid-19 PO.Rejeki Transport telah berhasil dengan menggunakan

strategi pemasaran Marketing Mix 4P (product, price, place,

promotion), yaitu product berupa. Memberikan pelayanan dalam

bentuk, ramah tama tour leader kepada konsumen, seperti memberi

salam kepada pengunjung saat memulai trip dan mengakhiri trip,

memberikan senyum. Menjaga kualitas produk, dengan menerima

kritikan dan saran dari pengunjung, agar terus menjaga kualitas

produk agar tidak menurun dan terus meningkatkan kualitas produk

yang telah ada dan terus berinovasi pada produk yang akan di

tawarkan. Harga dengan memberikan diskon khusus yang diberikan

PO.Rejeki Transport hingga mencapai 15 % untuk rombongan besar.

Strategi pemasaran place atau distribusi melalui website:

www.rejekitransport.com, WA (WhatsApp) yang tertera di halaman

website tinggal menghubungi saja untuk memudahkan konsumen

dalam melakukan resrvasi. Selanjutnya dalam promosi priklanan

http://www.rejekitransport.com,
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dilakukan dengan cara mengupdate produk di media sosial seperti

whatsapp, instagram. Publik relation berupa dari mulut ke mulut

konsumen. Seperti pada instansi atau rombongan yang sudah membeli

paket coffee on the bus setelah mereka menikmati trip, maka dengan

hasil testimoni tersebut bisa mendatangkan calon konsumen baru yang

ingin merasakan paket coffee on the bus. Pemasaran langsung berupa

pihak PO.Rejeki Transport biasanya melakukan kontak langsung

kepada calon konsumen dengan cara mendatangi suatu instansi atau

travel agent dan melakukan meeting untuk mempresentasikan

produknya.

B. Saran

Untuk PO.Rejeki Transport sebaiknya lebih sering aktif

mengupload di media sosial seperti instagram, facebook dan whatsapp.

Karena di media sosial orang-orang banyak cepat mengetahui dan

calon konsumen pun berdatangan. Membuat inovasi-inovasi baru lagi

dalam produk agar konsumen tidak bosan menikmati produk tersebut

dan akan keberlanjutan dikemudian hari untuk datang kembali.

Memberikan vitamin untuk para karyawan setiap minggu, untuk

menjaga dari virus covid-19. Jika semua karyawan sehat maka produk

akan berjalan dengan optimal dan bisa mendapatkan keuntungan lebih

di tengah wabah pandemi ini.
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LAMPIRAN 3 

PEDOMAN WAWANCARA 



1. Pedoman Wawancara Pengelola

a. Product (Produk)

1) Bagaimana respon masyarakat dengan adanya paket coffee on the bus

ditengah pandemi ini?

Jawab : Masyarakat sangat antusias menyabut produk baru kita

2) Sasaran pasar paket coffee on the bus bertujuan kepada siapa?

Jawab: Untuk semua kalanganan, tetapi malah ibu-ibu rumah tangga

yang banyak menjadi kosumen kita.

3) Apa alasan perusahaan memilih sasaran pasar tersebut sebagai target?

Jawab: Biar bisa dinikmati dari semua kalangan dari yang muda

sampai yang sudah berumur.

4) Apakah paket coffee on the bus ini akan diterapkan dalam jangka

waktu panjang atau pada saat pandemi saja?

Jawab: Selama masih pandemi kita bakal perpanjang untuk paket

coffee on the bus ini untuk menggantian sementara dari

produk-produk kita yang lain seperti paket wisata dan

penyewaan bus.

5) Selain paket coffee on the bus apa ada produk lain yang masih berjalan

di tengah wabah pandemi virus covid-19 ini?



Jawab: Penyewaan bus dan juga paket wisata masih berjalan pada saat

ini tetapi tetap dengan syarat mematuhi protokol kesehatan.

b. Price (Harga)

1) Apa ada kendala dalam menetapkan harga menyesuaikan kondisi saat

ini kepada konsumen ditengah wabah pandemi ini?

Jawab: Tidak ada kendala sejauh ini, karena kita juga memberikan

harga masih terjangkau dan fasilitas yang kita berikan sesuai

dengan harga.

2) Bagaimana mengatasi biaya operasional jika setiap trip penumpang

tidak full?

Jawab: Kita sudah siapkan dana cadangan dari trip-trip sebelumnya

untuk menutupi kekurangan di trip selanjutnya.

3) Apa ada pengurangan harga atau diskon bila reservasi paket coffee on

the bus untuk satu rombongan?

Jawab: Kita pasti memberikan potongan harga jika reservasi untuk

satu group atau rombongan dalam satu paketnya.

4) Bagaimana dengan sistem pembayaran paket coffee on the bus?

Jawab: Untuk pembayaran bisa dilakukan melalui transfer ke rekening

atau datang langsung ke kantor.



5) Fasilitas apa saja yang di dapatkan pengunjung dalam harga satu paket

coffee on the bus?

Jawab: Kopi, snack, roti dan buah-buahan tetapi kalau konsumen

tidak menyukai kopi kita bisa menggantikannya dengan jus

buah dan sari kacang hijau.

c. Place (Tempat atau Distribusi)

1) Seberapa besar pengaruh teknologi terhadap menyalurkan distribusi

dalam paket coffee on the bus di tengah pandemi ini?

Jawab: Sangat-sangat berpengaruh, apa lagi pada saat situasi seperti

ini. Selain menghemat pengeluaran biaya dan juga bisa

menghemat waktu.

2) Bagaimana dengan konsep distribusi paket coffee on the bus di tengah

wabah pandemi seperti ini?

Jawab: Dengan mengupload paket coffee on the bus di whatsapp,

instagram dan website resmi kita

3) Faktor-faktor apa saja yang mendukung paket coffee on the bus agar

dapat berjalan optimal?

Jawab: Faktor dari karyawan dengan kondisi sehat mampu melakukan

tugasnya masing-masing dengan sigap itu salah satu

pendukung untuk kita.



4) Dalam melaksanakan distribusi paket coffee on the bus kendala apa

saja yang terjadi dilapangan?

Jawab: Pengunjung yang datang terlambat karena akan mempengaruhi

untuk trip keberangkatan selanjtnya menjadi molor juga

waktunya

5) Apakah ada konter atau tempat khusus selain di perusahaan, website

atau media online untuk melayani pembelian paket coffee on the bus?

Jawab: Dengan on the spot atau bayar di tempat waktu mau trip itu

yang biasanya kita lakukan jika konsumen tidak

menyempatkan waktunya.

d. Promotion (promosi)

1) Strategi apa saja yang dilakukan dalam memasarkan paket coffee on

the bus di tengah pandemi ini ?

Jawab: Dengan cara priklanan di media sosial, memberikan diskon,

langsung promosikan dengan pelanggan tertentu, seperti

travel agent yang sudah bekerja sama dengan kita serta relasi

hubungan kerja lain antar sesama PO.

2) Melalui media apa saja yang digunakan untuk promosi paket coffee on

the bus?

Jawab: Menggunakan whatsapp, instagram dan komunikasi tatap

muka dengan menjadwalkan meeting pada calon konsumen.



3) Apakah dalam promosi melakukan endorse kepada selebram atau

influincer untuk mendapatkan konsumen baru?

Jawab: Tidak ada, jadi kita dari temen-temen saja untuk melakukan

promosi.

4) Bagaimana dengan media yang digunakan apakah sudah efektiv dalam

promosi paket coffee on the bus?

Jawab: Sangat efektiv karena dengan mudah di akses sama calon

konsumen untuk melihat paket coffee on the bus dan cara

memesan paketnya.

5) Apakah ada kesulitan dalam promosi produk baru yang dihadirkan di

tengah pandemi ini?

Jawab: Tidak ada sejauh ini, mungkin karena adanya PSBB lagi

jadinya sedikit terhambat.

2. Pedoman Wawancara Pengunjung

1) Apakah harga yang ditawarkan sesuai dengan pelayanan yang

diberikan?

Jawaban:

Mas Ahmad sebagai mahasiswa: “ Sudah sesuai, dengan harga Rp
50.000, bisa mendapatkan
pelayanan yang optimal dari
PO.Rejeki Transport ”.

Mas Riyan sebagai mahasiswa: “ Sudah mas.., harga dan pelayanan
sangat sesuai ”.



Mbak Debi sebagai pelajar:“ Sudah sesuai mas.., pas bangetla
pokonya”.

Mbak Nisa sebagai pelajar: “ Sesuai mas.., dengan pelayanan yang
diberikan dari harga yang ditawarkan ”

Mbak Anggi sebagai pelajar: “ Sudah sesuai dengan harga mas..”.

2) Dari mana anda mengetahui adanya paket coffee on the bus ini?

Jawaban:

Mas Ahmad sebagai mahasiswa:“ Dari intagram dan website resminya
PO.Rejeki Transport mas..”.

Mas Riyan sebagai mahasiswa: “ Saya tau dari instagram mas..”.

Mbak Debi sebagai pelajar: “ Saya tau dari temen mas..”.

Mbak Nisa sebagai pelajar: “ Saya tau dari instagram mas..”.

Mbak Anggi sebagai pelajar: “ Saya tau dari Nisa dan Anggi mas..”.

3) Apakah anda akan kembali lagi untuk trip selanjutnya dalam paket

coffee on the bus?

Jawaban:

Mas Ahmad sebagai mahasiswa: “ Saya pasti akan kembali
mencobanya lagi mas..”.

Mas Riyan sebagai mahasiswa: “ Saya pasti mencobanya lagi mas..”.

Mbak Debi sebagai pelajar: “ Kalau ada waktu lagi pasti saya
mencobanya lagi mas..”.

Mbak Nisa sebagai pelajar: “ Saya juga pasti mencobanya lagi mas..”.

Mbak Anggi sebagai pelajar: “ Saya nurut Debi dan Nisa kalau
diajakin lagi saya ikut mas..”.



4) Kesan-kesan apa yang anda dapatkan selama mengikuti trip paket

coffee on the bus?

Jawaban:

Mas Ahmad sebagai mahasiswa:“ Trima kasih untuk PO.Rejeki
Transport sudah membuat
inovasi baru ditengah pandemi
ini, karena dengan adanya paket
coffee on the bus saya bisa
menghilangkan stres akibat
dirumah saja ”.

Mas Riyan sebagai mahasiswa:“ Trima kasih untuk PO.Rejeki
Transport atas perjalanannya
hari ini, pengalaman saya
pertama kali ngopi di dalam
bus ”.

Mbak Debi sebagai pelajar: “ Trima kasih untuk keramah tamaan tour
leader selama perjalanan berlangsung ”.

Mbak Nisa sebagai pelajar: “ Trima kasih PO.Rejeki Transport sudah
memberikan pelayanan yang baik ”.

Mbak Anggi sebagai pelajar: “ Trima kasih PO.Rejeki Transport
akhirnya saya bisa jalan-jalan
bareng lagi sama Debi dan Nisa
dalam satu bus ”.

5) Dengan kondisi pandemi ini apakah anda tidak merasa rugi saat

membeli paket coffee on the bus dengan harga yang ditawarkan

PO.Rejeki Transport?

Jawaban:

Mas Ahmad sebagai mahasiswa: “ Tidak merasa rugi karena harganya
juga terjangkau mas..”.

Mas Riyan sebagai mahasiswa: “ Tidak rugi sesuai dengan fasilitas
dan pelayanan yang di dapatkan
mas..”.



Mbak Debi sebagai pelajar: “ Tidak rugi karna memang terjangkau
untuk saya mas..”.

Mbak Nisa sebagai pelajar :“ Tidak rugi sesuai dengan pasilitas yang
di dapatkan mas..”.

Mbak Anggi sebagai pelajar: “ Tidak rugi kok mas..”.
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